
 

 

40 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari tahu terkait hubungan variabel 

kontrol diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang berkuliah sambil 

bekerja. Hasil penelitian yang peneliti lakukan menggunakan uji analisis regresi 

sederhana mendapatkan hasil sig 0,00  (p < 0.05) yang memiliki arti terdapat 

hubungan antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang 

berkuliah sambil bekerja. Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 107 

responden yang bekerja dengan 26 distribusi jenis pekerjaan dan barista merupakan 

pekerjaan tertinggi dengan 30 responden. Penelitian oleh Azhari & Ibrahim (2019), 

juga menunjukkan bahwa lebih banyak responden, yaitu mahasiswa yang memiliki 

kontrol diri rendah. Mahasiswa dengan kontrol diri rendah tidak mampu 

mengontrol perilaku, kognitif, dan keputusannya dengan baik. Kontrol diri yang 

rendah dapat mempengaruhi kinerja individu secara negatif dalam berbagai bidang 

kehidupan (Agustina, 2019) 

Penelitian ini mendapatkan hasil koefisien determinan sebesar -0.650 atau 

yang dapat diartikan sebagai semakin tinggi kontrol diri responden yang bekerja 

maka semakin rendah prokrastinasi akademik responden yang bekerja, begitu pula 

juga dengan sebaliknya semakin rendah kontrol diri responden yang bekerja, maka 

semakin tinggi prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa yang bekerja. 

Data tabulasi silang menyatakan bahwa kontrol diri dan prokrastinasi akademik 

berada pada kategori sedang, data terbanyak kedua berada pada kategori rendah, 

dan data terbanyak ketiga berada pada kategori tinggi. Berdasarkan data tabulasi 

silang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini memiliki hubungan 

dengan arah negatif, kenaikan kontrol diri akan berbalik arah dengan prokrastinasi 

akademik.  

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang sama, 

Penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa dengan kontrol diri rendah tidak mampu 

mengontrol perilaku, kognitif, dan keputusannya dengan baik. Kontrol diri yang 
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rendah dapat mempengaruhi kinerja individu secara negatif dalam berbagai bidang 

kehidupan (Agustina, 2019). Mendukung Agustina (2019) & Chisan & Jannah 

(2021), melalui penelitiannya menyampaikan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara kontrol diri dan prokratinasi akademik siswa, fenomena tersebut disebabkan 

oleh siswa yang tidak dapat menahan diri dari godaan untuk menyelesaikan tugas 

maka akan berdampak pada efisiensi pengumpulan tugas tersebut yang semakin 

terlambat karena perlahan ditinggalkan.  

Penelitian ini didominasi oleh mahasiswa yang berusia 21 tahun sebanyak 

46 mahasiswa dimana pada usia tersebut pada umumnya mahasiswa berada pada 

semester akhir yang harus memenuhi tugas akhir dan skripsi, sehingga mahasiswa 

memerlukan kontrol diri yang kuat untuk menyelesaikannya, meskipun mahasiswa 

tersebut bekerja dengan motivasi tersendiri. Wardani & Nurwardani (2019), 

menjelaskan bahwa mahasiswa yang bekerja, wajib untuk memiliki sikap tanggung 

jawab menyelesaikan perkuliahannya dan juga bertanggung jawab atas perannya 

diperusahaan.  

Pada tabel 4.3 terlihat bahwa 30 responden menunjukkan bahwa mahasiswa 

bekerja sebagai barista. Barista merupakan pekerjaan yang paling diminati 

mahasiswa saat ini dilihat dari sebaran data yang menunjukkan sebagian besar 

mahasiswa bekerja sebagai barista. Kemudian banyak dari responden dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa akhir yaitu semester 8. Mahasiswa akhir 

mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan skripsi, sehingga akan menjadi 

sebuah tanggung jawab yang berat untuk bekerja sambil menyelesaikan skripsi. 

Mahasiswa yang tidak mampu beradaptasi dengan tanggung jawab ganda bekerja 

sambil kuliah akan merasa kesulitan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, 

merasa terbebani karena banyaknya tugas yang diberikan, serta kesulitan untuk 

menyelesaikan dengan tepat waktu (Puspaningtyas, 2020). Responden penelitian 

ini menunjukkan kontrol diri yang rendah pada prokrastinasi yang tinggi sebanyak 

18 responden (16,8%). Hal ini menunjukkan pentingnya kontrol diri pada 

mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja, agar terhindar dari penundaan 

pengerjaan tugas. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh (Steel & Klingsieck, 2016) 
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prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah satu yang paling 

signifikan adalah kontrol diri. Ini menunjukkan bahwa individu dengan kontrol diri 

yang rendah cenderung lebih sering menunda-nunda tugas akademik mereka. Studi 

oleh Hen & Goroshit (2020), memperkuat pandangan ini dengan menegaskan 

bahwa kontrol diri adalah faktor kunci yang berhubungan erat dengan perilaku 

prokrastinasi akademik. Mereka menemukan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan untuk mengontrol dorongan dan mengatur waktu mereka secara efektif 

cenderung memiliki tingkat prokrastinasi yang lebih rendah. 

Teori yang dikemukakan oleh Ghufron (2017), juga mendukung hubungan 

ini dengan menambahkan bahwa rendahnya kontrol diri adalah salah satu faktor 

internal yang signifikan yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik. 

Dengan kata lain, individu yang kurang mampu mengendalikan diri mereka sendiri 

lebih rentan untuk menunda-nunda pekerjaan akademik. Penelitian oleh Wijaya & 

Tori (2018), serta Steel & Klingsieck (2016), juga menemukan bahwa kontrol diri 

lebih efektif dalam memprediksi hasil akademik dibandingkan faktor lingkungan 

akademis. Artinya, meskipun lingkungan belajar juga berpengaruh, kemampuan 

individu untuk mengendalikan diri mereka sendiri memainkan peran yang lebih 

besar dalam menentukan apakah mereka akan menunda tugas-tugas akademik atau 

tidak. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa meningkatkan kontrol 

diri dapat menjadi strategi efektif untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan 

perilaku prokrastinasi akademik di kalangan siswa. Ini dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, seperti pelatihan manajemen waktu, pengembangan disiplin diri, dan 

intervensi psikologis yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran diri dan 

pengendalian diri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zainul (2023), memiliki hasil yang sama 

yaitu terdapat hubugan negatif antara kontrol diri dan prokrastinasi akademik 

mahasiswa yang bekerja. Mendukung hasil penelitian, peneliti menemukan 

penelitian Widyatasari (2020) hasil yang diberikan juga mendapat hubungan negatif 

antara kontrol diri dan prokrastinasi akademik, sumbangan yang diberikan variabel 

kontrol cukup besar yaitu 48.7% dengan 51.3% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
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Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan eksplorasi faktor lain yang 

mempengaruhi prokrastinasi akademik seperti time management, penetapan 

prioritas, atau karakteristik individu.  

5.2 Kesimpulan  

 Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. Arah hubungan yang 

dimiliki oleh kedua variabel adalah negatif, sehingga apabila kontrol diri yang 

dimiliki oleh mahasiswa yang kuliah sambil bekerja rendah maka prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa akan tinggi. Responden penelitian ini memiliki tingkat 

kontrol diri yang sedang sebanyak 56 responden (7.5%) dan tingkat prokrastinasi 

akademik sebanyak 43 responden (7.5%).  

5.3 Saran 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang peneliti ajukan sebagai berikut: 

1. Bagi responden penelitian  

Mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja diharapkan dapat mengurangi 

kecenderungan untuk melakukan penundaan pengerjaan tugas agar dapat 

terhindari dari konsekuensi negatif prokrastinasi akademik.  

2. Bagi rekan kerja mahasiswa 

Rekan kerja mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja diharapkan dapat 

memberikan dukungan serta pendampingan untuk sesama rekan kerjanya agar 

dapat meningkatkan kontrol diri pada individu untuk terhindari penundaan 

pengerjaan tugas.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan eksplorasi lebih mendalam 

mengenai faktor lain yang memengaruhi prokrastinasi akademik seperti time 

management, penetapan prioritas, atau karakteristik individu.  
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